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ABSTRAK 

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan alami yang mengandung bahan organik, seperti 

tanaman, hewan, atau limbah organik lainnya. Pupuk organik secara alami mengandung unsur hara esensial 

bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor, kalium, unsur hara mikro, dan bahan organik yang bermanfaat. 

Berdasarkan bentuk fisiknya, pupuk organik dibedakan menjadi dua, yaitu padat dan cair. Kegiatan pengabdian 

ini dilaksanakan di Kantor Desa Bondalem, Buleleng, Minggu, 1 September 2024. Pesertanya adalah ibu-ibu 

PKK, kader, perangkat desa, dan tim pengabdian dari Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada ibu-ibu PKK di Desa Bondalem agar 

dapat mengolah kulit mangga menjadi produk yang menguntungkan. Metode yang digunakan adalah ceramah 

dan praktek pembuatan pupuk organik cair (POC) dan kompos.  Kegiatan berjalan dengan baik dengan 

indikator capaian peserta dapat membuat pupuk organik dari kulit buah.  Luaran yang dihasilkan berupa pupuk 

organik cair (POC) dan kompos yang dikemas dalam kantong plastik dan botol kaca ukuran 140 ml.  

Kata kunci : pupuk cair organik (POC), kompos, nitrogen, fosfor, kalium. 

ABSTRACT 

Organic fertilizer is a type of fertilizer that comes from natural materials containing organic matter, such as 

plants, animals, or other organic waste. Organic fertilizers naturally contain essential nutrients for plants, such 

as nitrogen, phosphorus, potassium, micronutrients, and beneficial organic matter. Based on its physical form, 

organic fertilizer can be divided into two, namely solid and liquid. This service activity was held at the 

Bondalem Village Office, Buleleng, Sunday, September 1, 2024. The participants were PKK women, cadres, 

village officials, and the service team from the Faculty of Agricultural Technology, Udayana University. The 

purpose of this activity is to provide knowledge to PKK women in Bondalem Village so that they can process 
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mango skin into profitable products. The method used was lecture and practice of making organic liquid 

fertilizer (POC) and compost.  The activity went well with the achievement indicators that participants could 

make organic fertilizer from fruit peels.  The outputs produced were organic liquid fertilizer (POC) and 

compost packaged in plastic bags and 140 ml glass bottles.  

Keywords: liquid organic fertilizer (POC), compost, nitrogen, phosphorus, potassium. 

1. PENDAHULUAN 

Desa Bondalem merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng yang 

terbentuk pada tahun 1952. Desa Bondalem memiliki jumlah penduduk sebanyak 15.299 jiwa yang 

terdiri dari 7.862 laki-Laki, 7.437 Perempuan dan 5.000 kepala keluarga (Anon., 2017). Desa yang 

berpenduduk cukup padat ini pada tahun 1970-an hingga 1985 terkenal  dengan hasil jeruknya yang 

sangat manis, namun saat ini sudah tidak ada lagi. Hal ini dikarenakan adanya serangan hama CVPD, 

yang merusak hampir semua lahan perkebunan jeruk di desa Bondalem.  

Desa Bondalem memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang cukup luas, hasil panen yang 

terbilang cukup banyak di desa ini yaitu, rambutan, mangga, kelapa, nira kelapa, ental, jaka dan 

srikaya. Mangga merupakan buah yang bersifat musiman, pada saat panen raya sangat berlimpah. 

Mangga  mudah mengalami kerusakan, sehingga harga mangga sangat murah dan tidak jarang 

mangga yang tidak laku terbuang begitu saja. Menurut Kepala Desa Bondalem (Komunikasi pribadi, 

2022), mangga hampir sebagian besar dijual sebagai buah segar, ada juga yang diolah sebagai 

minuman biasa. Hasil komunikasi dengan kepala Desa Bondalem (2022), bahwa potensi buah 

mangga di desa tersebut sangat besar, ketika panen buah tersebut banyak dan harga terjual murah 

bisa sampai Rp. 2000,-/kg, dan karena saking berlimpahnya panen mangga hingga terbuang-buang 

begitu saja.  

Mangga diolah menjadi minuman, kripik, selai serta manisan mangga. Sisa hasil olahan tersebut 

berupa kulit mangga dapat dimanfaatkan lagi menjadi produk yang memiliki nilai jual dan dapat 

dipergunakan untuk menyehatan lahan perkebunan yaitu sebagai pupuk organik. Pupuk organik juga 

berfungsi sebagai penyedia unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, 

B, Mn, dan Fe) yang meskipun jumlahnya relatif sedikit, namun sangat penting untuk kesuburan 

tanah. Selain itu, pupuk organik juga menjadi sumber energi atau makanan bagi mikroba tanah 

sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya dalam penyediaan unsur hara dan siklus hara tanah 

serta pembentukan pori makro dan mikro tanah oleh makroorganisme (Hartatik et al., 2015). 

Berdasarkan fisik atau wujudnya, pupuk organik dapat dibedakan menjadi dua yakni padat dan cair 

(Purba et al., 2021). Pupuk padat merupakan pupuk yang berupa padatan, kristal, butiran, dan 

remahan, yaitu kompos dan humus. Sementara pupuk cair adalah pupuk yang berwujud cair atau 

konsentrat, yaitu pupuk organik cair (POC). Menurut Adi et al. (2023), pengolahan limbah menjadi 

pupuk organik  dapat memberi nilai tambah pada limbah tersebut. Menurut Fahrurrozi et al. (2022) 

dalam pengaplikasiannya, pupuk organik cair lebih unggul dari pada pupuk organik padat karena 

kandungan haranya yang relatif rendah. Selain itu, pupuk organik cair lebih mudah untuk dibuat, 

harganya yang murah, tidak memiliki efek samping baik bagi tanaman maupun lingkungan, tidak 

meninggalkan residu, dan juga dapat digunakan sebagai bio-control atau pengendali hama pada daun 

seperti ulat pada sayuran (Setiyo et al., 2023). Dengan melihat potensi kulit mangga tersebut kami 

memberikan pelatihan tentang pembuatan pupuk organik dengan menggunakan mikroorganisme 

lokal (MOL) dari akar putri malu sebagai bioaktivator untuk mempercepat waktu fermentasi pupuk 

tersebut. Kami berharap dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada ibu-ibu PKK desa 

Bondalem sehingga dapat meningkatkan pengetahun tentang pengolahan kulit mangga menjadi 

produk yang menguntungkan. Capaian yang ditargetkan adalah setelah mengikuti kegiatan pelatihan 
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ini, peserta dapat membuat pupuk organik serta mengaplikasikan pada perkebunan dan menjual 

produknya dengan kemasan yang menarik. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di Gedung Serbaguna, Balai Desa Bondalem, Kecamatan Tejakula, 

Kabupaten Buleleng, Minggu, 1  September 2024. Peserta yang hadir ibu PKK, kader, perangkat 

desa, serta tim pengabdian dari Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana. 

2.1. Pembuatan bioaktivator atau mikroorganisme lokal (MOL) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang pemanfaatan perakaran dari akar 

putri malu (Mimosa pudica L) yang direndam dengan air PDAM dengan perendaman selama 96 jam 

diperoleh total mikroba sebesar 4,16 x 106 cfu/ml (Triani dan Gunam, 2021). Hasil ini yang 

digunakan sebagai bioaktivator pengganti EM4. Bioaktivator ini sering dikenal mikroorganisme 

lokal (MOL) yang nantinya diaplikasikan pada media cair dan padat. Hasil penelitian ini diberikan 

kepada ibu-ibu PKK agar dapat dipergunakan dalam aplikasi budidaya sayuran menggunakan bakteri 

pemacu pertumbuhan dari perakaran rhizosper sebagai pupuk dan biopestisida. 

2.2. Pembuatan pupuk organik cair (POC) 

Hampir semua jenis kulit buah bisa dipakai. Terutama buah dengan kandungan fosfor, kalium, 

kalsium, vitamin C dan sodium yang tinggi. Pembuatan POC mengacu pada Bulkaini et al. (2022) 

dimodifikasi. Bahan-bahan untuk POC yaitu 100 g kulit mangga, 1 L air bersih, 5 ml MOL, dan 20 

g gula pasir. Cara pembuatannya yaitu kulit buah dipotong kecil, kemudian gula dilarutkan dengan 

sedikit air di dalam botol. Kulit mangga, MOL dan sisa air dicampur ke dalam botol. Lalu dilakukan 

kocokan sampai bahan menyatu. Kemudian difermentasi, setiap hari tutup botol dibuka untuk 

mengeluarkan gas CO2, dan ditutup kembali. Fermentasi berlangsung 14 – 28 hari, POC yang dapat 

dipanen, dengan ciri aroma menguat seperti aroma tapai.  

2.3. Pembuatan pupuk padat organik (Kompos) 

Pembuatan kompos mengacu pada Puspaningrum et al. (2024) dimodifikasi. Bahan pembuatan 

kompos yaitu kulit buah mangga sebanyak 1 kg, starter kompos jadi sebanyak 0,67 kg dan EM4 

(MOL) 75%. Kulit buah dicacah agar menghasilkan ukuran yang sama, setelah itu wadah 

pengomposan dilapisi dengan kardus bekas yang berfungsi untuk menghindari dari gangguan 

serangga, serta mengatur kelembaban. Kemudian meletakkan bantalan sekam di bagian dasar  

sebagai tempat mikrobakteri yang dapat mempercepat proses pembusukan kulit buah. Selanjutnya 

dilakukan pencampuran dan pengadukan kulit buah dengan starter kompos jadi, lalu dimasukkan 

campuran tersebut ke dalam wadah pengomposan. Ditambahkan larutan EM4 (MOL) pada campuran 

adonan tersebut. Pelaksanaan terakhir adalah meletakkan bantalan sekam kembali di atas kompos 

dan ditutup dengan menggunakan kain. Pemanenan kompos dilakukan pada hari ke-30 dengan cara 

mengambil kompos dari keranjang kemudian dijadikan sebagai pupuk padat organik (kompos).  

2.4. Diskusi 

Diskusi berupa tanya jawab antara peserta dengan nara sumber sehingga ibu-ibu PKK dapat 

memahami dan menerapkan pengetahuan yang diberikan dalam pelatihan.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan kepada ibu PKK, kader serta perangkat desa sudah dilakukan pada tanggal 1 September 

2024. Pelatihan ini bertempat di Gedung Serbaguna, Balai Desa Bondalem, Kecamatan Tejakula, 

Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini dihadiri sebanyak 35 peserta yang merupakan ibu PKK, kader dan 

perangkat desa. Kegiatan dibuka dan ditutup oleh Bapak Kepala Desa Bondalem. Dalam pelatihan 

ini menghadirkan  narasumber dari Program Studi Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi 

Pertanian, Universitas Udayana.  Untuk praktek pembuatan pupuk organik dilakukan oleh adik-adik 

mahasiswa yang tergabung dalam pengabdian ini. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 

pupuk organik mudah diperoleh di Desa Bondalem. Setelah dilakukan pembuatan pupuk organik, 

lalu dilakukan pengemasan. Kini, produsen sudah banyak memanfaatkan kemasan modern seperti 

kemasan plastik, kertas, kaleng/logam, dan lainnya. Cara-cara pengemasan dan labeling yang baik 

dan menarik tentu sangat diperlukan dalam mendukung suatu produk olahan.  

Pengemasan (packaging) secara sederhana dapat juga diartikan sebagai suatu cara untuk 

menyampaikan barang kepada konsumen dalam keadaan terbaik dan menguntungkan. Dalam era 

globalisasi saat ini, kemasan mempunyai peran yang sangat penting karena akan selalu terkait dengan 

komoditi yang dikemas dan sekaligus merupakan nilai jual dan citra produk (Widiati, 2019). Untuk 

labeling menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label 

dan Iklan Pangan, yaitu sekurang kurangnya memuat nama produk, daftar bahan yang digunakan, 

berat bersih atau isi bersih, nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan ke 

dalam wilayah Indonesia, tanggal, bulan, dan tahun kadaluwarsa. Namun, walaupun demikian 

keberadaan labeling sangat membantu pengenalan terhadap produk yang dihasilkan (Irrubai, 2016). 

Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pembuatan pupuk dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan 3.2. Pupuk 

organik cair dan padat (POC dan kompos) dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

   

                    a    b    c 

Gambar 3.1. Kegiatan Pelatihan. a. Peserta pelatihan, b. penjelasan dari narasumber, c. Sesi tanya jawab  

Sumber : Dokumentasi pribadi (2024) 

 

                                 

     a    b 

Gambar 3.2. Pembuatan Pupuk. a. Pembuatan POC, b. pembuatan kompos 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2024) 
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a                                                    b 

Gambar 3.3. Produk. a. POC, b. kompos 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2024) 

Semua peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan produk disumbangkan kepada ibu PKK 

Desa Bondalem, dengan harapan kegiatan ini terus dilakukan untuk menambah pengetahuan serta 

menghasilkan nilai tambah terhadap olahan mangga beserta kulitnya. Dokumentasi kemasan produk 

(POC dan kompos) dan serah terima alat dapat dilihat pada Gambar 3.4.  

      

    a    b 

Gambar 3.4. Pupuk Organik. a. Kompos dan POC yang dikemas, b. Serah terima alat untuk PKK Desa 

Bondalem 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2024) 

 

Diskusi berjalan dengan tertib dan para peserta antusias dalam mendengarkan penjelasan dari 

narasumber. Pertanyaan peserta antara lain apakah pupuk cair  ini dapat dipergunakan untuk tanaman 

mawar seperti yang tumbuh di daerah Bedugul. Jawaban diberikan adalah pupuk cair ini dapat 

diberikan pada semua tanaman, pengalaman dari narasumber pupuk cair ini sudah dipergunakan pada 

tanaman sawi hijau, pertumbuhannya cukup baik dan cepat, tetapi penampakannya (dari segi warna, 

tekstur dan tingkat kecerahan) masih kurang dibandingkan dengan sawi hijau hasil petani 

konvensional (memanfaatkan bahan kimia dalam aplikasi budidaya). Untuk mawar tergantung 

daerah tempat tumbuh, jika di Desa Bondalem dengan kondisi lingkungan yang dekat dengan pantai, 

tanaman mawar tumbuh tetapi tidak seperti di daerah Bedugul. Kesimpulannya kondisi lingkungan 

menentukan perkembangan dari tanaman. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan berjalan lancar yang diikuti oleh 35 orang peserta dari ibu PKK, kader dan perangkat Desa 

Bondalem. Peserta dapat membuat pupuk organik baik cair maupun padat dan memahami cara 

pengemasan disertai labeling yang menarik. Pembuatan pupuk organik cair (POC) dan kompos dapat 

dilakukan secara mandiri oleh ibu-ibu PKK Desa Bondalem, sehingga menambah wawasan dalam 

pemanfaatan hasil  samping dari mangga menjadi produk yang memiliki nilai tambah, serta pupuk 
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ini dapat diaplikasikan pada tanaman sayuran, bunga atau buah, merupakan suatu langkah menuju 

pertanian ramah lingkungan. 
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